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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 150 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987.
Yang mana uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba ¢ B be
O ta ‘ te
< sa’ $ es (dengan titik di atas)
= jim J je
z ha* h ha (dengan titik di bawah)
t kha ¢ kh ka dan ha
A dal d de
3 zal & zet (dengan titik di atas)
D) ra‘ r er
2 za’ z zet
Y sin s es
U syin sy es dan ye
U sad s es (dengan titik di bawah)
B> dad d de (dengan titik di bawah)
L ta * t te (dengan titik di bawah)
L za ' z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
.& gain g ge




s fa“ f ef
3 qaf q qi
S kaf k ka
d lam 1 el
2 mim m em
O nin n en
9 wawu W we
A ha h ha
& hamzah 1 apostrof
& ya’ y ye
2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
L'Jﬂﬁ":“ Muta’aqqidain
B ‘Iddah
3. Ta’ Marbutah diakhir kata
a. Bila mati ditulis
4 Hibah
Qs Jizyah
b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.
Al dand Ni’matullah
4. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
______ Fathah A A
______ Kasrah 1 |
..... Dammah U U

S. Vokal Panjang
a. Fathah dan alif ditulis a

dlals

b. Fathah dan ya mati di tulis a

Jahiliyyah
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(s Yas’a

c. Kasrah dan ya mati ditulis i

Al Majid
d. Dammah dan wawu mati u

U9 ¥  Furid

6. Vokal-vokal Rangkap

a. Fathah dan ya mati ditulis ai

(‘S'.'-'H Bainakum

b. Fathah dan wawu mati au

d _33 Qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof

(‘1‘“ A’antum
r‘:")s":’ L)Y La’in syakartum

8. Kata sandang alif dan lam
a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
U‘J"“ Al-Qur'an

odkdll  ALQiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al.
APW As-sama’
umﬁl-“ Asy-syams

9. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf

awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
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sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Contoh:
O JS-“ Al-Qur'an

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
U298l (593 Zawi al-furad
daud) d“\ Ahl as-sunnah
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ABSTRAK

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP KEBIJAKAN
PENANGGUNGAN RISIKO BARANG JAMINAN
DALAM PERJANJIAN PINJAM-MEMINJAM UANG
DI PERUM PEGADAIAN SYARIAH CABANG KUSUMANEGARA
YOGYAKARTA

Islam sebagai agama yang lengkap dan sempurna telah meletakkan keidah-
kaidah dasar dan aturan dalam semua sisi kehidupan manusia baik dalam ibadah
dan juga muamalah (hubungan antar makhluk). Begitu pula saat seseorang
membutuhkan untuk saling menutupi kebutuhan dan saling tolong-menolong
diantara mereka, maka Islam telah memberikan kaidah-kaidahnya. Salah satunya
yaitu dalam hutang-piutang. Islam memberikan perlindungan secara adil atas diri
yang berhutang dan yang memberi pinjaman, yaitu adanya pemberlakuan barang
gadai sebagai jaminan. Gadai ini merupakan amanat pemberi pinjaman. Jika
barang jaminan mengalami kerusakan maka pemberi jaminan tidak harus
menanggungnya, jadi pihak pegadaian tidak wajib menanggung kerusakan barang
gadal.

Penelitian ini mengangkat persoalan mengapa risiko terhadap barang
jaminan ditanggung oleh pihak pegadaian. Jika melihat dari hadis Nabi bahwa
pemilik barang gadai berhak mengambil hasilnya dan menanggung bebannya.
Pada kenyataannya pihak pegadaian yang menanggung risiko tersebut. Maka apa
alasannya dari pihak pegadaian tersebut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
normatif yang diterapkan dalam studi lapangan, yang ditunjang dengan literatur
yang relevan.

Berdasarkan metode-metode yang sudah digunakan maka terungkaplah
penelitian yang telah dilaksanakan di Perum Pegadaian Syariah Cabang
Kusumanegara Yogyakarta, yang hasilnya bahwa kebijakan penanggungan risiko
terhadap barang jaminan oleh pihak pegadaian merupakan rasa tanggung jawab
kepada nasabah tanpa membebani nasabah dengan biaya tambahan seperti biaya
asuransi, karena dalam hukum islam sesuatu yang dapat merugikan kedua belah
pihak yang berakad harus dihindari.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai makhluk yang berkebudayaan dan beradab, manusia tidak
mungkin terlepas dari kehidupan masyarakat. Dalam rangka melaksanakan
hidupnya manusia dikodratkan hidup dalam tiga dimensi, yaitu manusia sebagai
makhluk individu, manusia sebagai makhluk sosial dan manusia sebagai makhluk
yang berkebutuhan. Dengan kata lain manusia itu adalah “Zoon politicon™ yaitu
makhluk yang selalu ingin berhubungan dengan sesama makhluk manusia atau
makhluk lain. Karena sifat kodrat tersebut manusia tidaklah mampu untuk
memenuhi segala aspek kebutuhan hidupnya tanpa adanya bantuan orang lain.
Rasa saling membutuhkan antara sesama manusia itu ada dalam segala bentuk

aktifitasnya.

Hubungan antar manusia sebagai individu dengan individu lainnya,
manusia sebagai individu dengan masyarakat adalah merupakan hubungan yang
bersifat alamiah, hal ini dilakukan dalam rangka untuk memenuhi segala
kebutuhan hidupnya, dimana kebutuhan hidup manusia adalah sangat kompleks
yang meliputi aspek-aspek ekonomi, sosial kebudayaan, ketertiban dan lain-lain

sebagainya.



Salah satu misalnya dalam bidang hukum. Dalam perkembangannya
hukum terus dilakukan oleh manusia, maka sekarang ini banyak dijumpai adanya

praktek perjanjian yang timbul dalam masyarakat.

Berbagai perjanjian yang timbul dan berkembang dalam masyarakat
diantaranya adalah perjanjian pinjam-meminjam. Disadari atau tidak oleh bagi
mereka yang melakukan perjanjian pinjam-meminjam uang atau barang, berarti
telah melakukan perbuatan hukum yang menimbulkan hak dan kewajiban yang
harus dipenuhi oleh masing-masing pihak. Pinjam-meminjam yang dimaksud
disini harus disertai dengan barang jaminan. Salah satu bentuk tersebut adalah

gadai yang merupakan amanat pemberi pinjaman.

Gadai / Rahn dalam perkembangannya banyak disenangi oleh masyarakat
luas. Hal ini disebabkan oleh faktor mudah dan cepatnya untuk memperoleh uang
pinjaman. Di samping itu prosedurnya juga tidak berbelit sehingga tidak ada
kesan birokrasi. Dengan adanya kemudahan-kemudahan tersebut, menjadikan

lebih banyak dimanfaatkan oleh masyarakat golongan ekonomi lemah.

Dalam perjanjian pinjam-meminjam, dalam hal Perum Pegadaian
mengharuskan adanya barang jaminan (marhiin) dari pihak yang memberikan
gadai (rahin) dengan tujuan apabila murtahin mengalami kerugian (dalam hal
yang menggadaikan itu meminjam uang untuk modal usaha dan sebagainya),
pihak pegadaian tidak bisa menanggung risiko dikarenakan tidak adanya barang

jaminan. Barang jaminan tersebut dimaksudkan untuk meyakinkan pada



pemegang gadai bahwa pemberi gadai akan memenuhi kewajibannya

sebagaimana mestinya.

Gadai harus sudah diserahterimakan pada saat terjadi akad penerimaan,
jika barang itu rusak bukan disebabkan oleh kondisi wajar, maka pemberi jaminan
tidak harus menanggungnya dan barang itu tidak menjadi hutang baginya.'
Dengan demikian pemegang gadai mempunyai kedudukan kuat sehingga

terhindar dari iktikat jahat si pemberi gadai.

Berkaitan dengan hal di atas, Perum Pegadaian Syariah Cabang
Kusumanegara Yogyakarta sebagai salah satu jawatan pegadaian yang telah
banyak mengadakan transaksi dengan masyarakat memiliki tanggung jawab atas

keberadaan barang jaminan agar terhindar dari risiko kerusakan atau kemusnahan.

Dalam pelaksanaannya usaha bagi keberadaan barang jaminan tersebut
didasarkan pada perjanjian gadai / akad rahn yang didalamnya memuat dua akad
yaitu akad rahn sendiri dan akad ijarah. Pihak pegadaian tidak memberlakukan
biaya asuransi atas kerusakan barang jaminan kepada setiap nasabah, namun
nasabah hanya dikenakan biaya ijarah dan biaya administrasi pada waktu
melakukan akad. Jika terjadi kerusakan pada barang jaminan maka risiko

ditanggung oleh pegadaian.

Walaupun barang jaminan berada dalam kekuasaan pemegang gadai,

namun ia tidak berhak untuk mempergunakan barang yang digadaikan itu. Barang

! Abdullah Husein at-Tariqi, Ekonomi Islam Prinsip, Dasar dan Tujuan, (Yogyakarta
Magistra Insania, 2004), him. 264-265.



tersebut diberikan kepadanya tidak untuk menarik kenikmatan dari padanya tapi

hanya sebagai tanggungan.

Bila tidak mampu melunasi saat jatuh tempo, maka barang gadai tersebut
dijual untuk membayar pelunasan hutang tersebut. Apabila ternyata ada sisanya
maka sisa tersebut menjadi hak pemilik barang gadai tersebut (orang yang
mengadaikan barang tersebut). Sebaliknya, bila harga barang tersebut belum dapat
melunasi sisa hutangnya, maka orang yang menggadaikannya tersebut masih

menanggung sisa hutangnya.”

Perum Pegadaian Syariah Cabang Kusumanegara sebagai salah satu
lembaga Pegadaian Syariah yang resmi di Indonesia yang merupakan salah satu
Unit layanan gadai Syariah yang beroperasi pertama kali, sehingga penyusun
tertarik untuk meneliti lembaga ini. Di samping itu faktor lain yang lebih menarik

adalah animo masyarakat untuk memanfaatkan jasa pelayanan lembaga tersebut.

Dari ketentuan mengenai penanggungan risiko atas barang jaminan yang
ditetapkan oleh Perum Pegadaian Syariah Cabang Kusumanegara Yogyakarta

seperti di atas maka sejauh mana tanggung jawab terhadap barang jaminan gadai.

Untuk itu penulis ingin mengetahui lebih jauh mengapa pihak pegadaian

yang menanggung risiko.

? Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, ( Jakarta: PT. Toko Gunung Agung, 1997), him.126.



B. Pokok Masalah

Dari latar belakang di atas maka dapat ditemukan rumusan masalahnya:

1. Mengapa risiko terhadap barang jaminan ditanggung oleh pihak Pegadaian
Syariah Cabang Kusumanegara?

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap kebijakan penanggungan
risikko barang jaminan oleh pihak Pegadaian Syariah Cabang

Kusumanegara?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk menjelaskan alasan pihak pegadaian yang menanggung risiko.

b. Untuk menjelaskan tentang pandangan hukum Islam terhadap risiko
barang jaminan.

2. Kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran
khususnya bagi anggota pelaksana perum pegadaian yang penyusun
teliti dalam mengemban misi lembaganya dan perum pegadaian yang
lain pada umumnya.

b. Semoga hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan bagi khasanah
ilmu pengetahuan terutama menambah pengetahuan tentang hukum

gadai.



D. Telaah Pustaka

Perjanjian adalah suatu perbuatan dimana seseorang atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap seseorang lain atau lebih, yang sebagai akibatnya
menimbulkan perikatan bagi keduanya untuk pemenuhan suatu prestasi sebagai
objek dari perjanjian itu. Hal ini diungkapkan oleh Chairuman Pasaribu dalam

bukunya Hukum Perjanjian Dalam Islam.?

Dalam Islam terdapat perjanjian pinjam-meminjam yang pengertiannya
sama dengan ketentuan yang terdapat dalam KUHPerdata Pasal 1754 yang
bunyinya: “Pinjam-meminjam adalah perjanjian dengan mana pihak yang satu
memberikan kepada yang lain suatu jumlah tertentu barang-barang yang
menghabis karena pemakaian, dengan syarat bahwa pihak yang belakangan ini
akan mengembalikan sejumlah yang sama dengan macam dan keadaan yang sama

pula_4

Abdur Rahman 1. Doi dalam bukunya Muamalah menjelaskan bahwa

apabila kedua belah pihak tidak dapat mempercayai satu sama lain, maka

hendaklah ada sesuatu yang dipegang sebagai jaminan.’

Dalam bukunya Hendi Suhendi dijelaskan bahwa akad perjanjian pinjam-

meminjam dengan menyerahkan barang sebagai tanggungan utang disebut dengan

? Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian Dalam Islam, cet. ke-1, (Jakarta: Sinar Grafika,
1994), him.1

* R. Subekti, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, (Jakarta: PT. Pradnya Paramita,
2004), him. 451.

5 Abdur Rahman 1. Doi, Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him. 73.



gadai, karena dengan adanya benda yang menjadi tanggungan seluruh atau

sebagian utang dapat diterima.®

Dalam perjanjian gadai ini kadang terjadi suatu peristiwa yang menimpa
objek perjanjian yang timbul karena adanya keadaan memaksa, hal ini yang
disebut dengan risiko sebagaimana disebutkan dalam bukunya Pokok-pokok
Hukum Perdata karya R. Subekti, bahwa risiko itu adalah kewajiban memikul
kerugian yang disebabkan oleh peristiwa diluar kesalahan salah satu pihak yang

menimpa objek dimana peristiwa itu timbul karena adanya keadaan memaksa.’

T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy menjelaskan dalam bukunya Hukum Figh
Islam bahwa gadai dipandang sebagai amanat pada tangan murtahin, sama dengan
amanat yang lain, dia tidak harus membayar kalau itu rusak kecuali karena

tindakannya.®

Dalam buku kajian Islam yang lain seperti dalam buku Figih Islam Praktis
Bab Muamalah karya Ahmad Isa Asyur. Didalamnya disebutkan bahwa barang
gadaian merupakan amanat yang ditanggung oleh pemberi pinjaman uang sebab ia
menerima barang gadaian itu atas izin penggadai. Bila barang itu rusak ia tidak
berkewajiban menggantikannya kecuali kalau ia yang merusaknya. Karena barang

yang digadaikan itu rusak tetapi bukan karena kesalahan pemberi pinjaman, maka

® Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him. 106.

" R. Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata,cet. ke-6 (Jakarta: PT. Intermasa, 1995),
him.144.

S T. M. Ash-Shiddieqy, Hukum Figh Islam, cet. ke-4 (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), him.
376.



ia tidak berkewajiban menggantikannya. Adapun utang / pinjaman uang masih
tetap menjadi tanggung jawab penggadai karena barang yang digadaikan itu
sebagai jaminan atas pengembalian uang tersebut. Rusaknya barang tidak

menggugurkan utang.’

Demikian sekilas tentang gadai pada umumnya. Penelitian lain yang
penyusun pernah jumpai adalah “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan
Lelang Barang Jaminan Di Perum Pegadaian Syariah Cabang Kusumanegara
Yogyakarta” oleh Susi Nurhayati, jurusan Muamalat. Skripsi ini menitikberatkan

pada mekanisme lelang barang jaminan dan tujuan diadakannya lelang."

Kemudian Skripsi yang berjudul “Akad Ar-Rahn Pada Pegadaian Syariah
Cabang Kusumanegara Yogyakarta” oleh Anwar Munandar, jurusan Muamalat.

Skripsi ini menitikberatkan pada penerapan akad ar-rahn. i

Skripsi lain yang berjudul “Pemikiran Ulama Hanafiah dan Syafi’iyah
Tentang Pemanfaatan Barang Gadai oleh Rahin dan Murtahin™ oleh Jabir Yasir,
Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum. Skripsi ini menggabungkan antara

pemikiran Ulama Hanafiyah dan Syafi’iyah mengenai persamaan dan perbedaan

% Ahmad Isa Asyur, Figih Islam Praktis Bab Muamalah, alih bahasa Abdul Hamid
Zahwan, cet. ke-1 (Solo: CV. Pustaka Mantiq, 1995), him. 53-54.

' Susi Nurhayati, "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Lelang Barang Jaminan di Perum
Pegadaian Syariah Cabang Kusumanegara Yogyakarta“, Skripsi Mahasiswa Fakultas Syariah UIN
Sunan Kalijaga, Tahun 2005, Skripsi tidak dipublikasikan.

'"" Anwar Munandar, “Akad Ar-Rahn di Perum Pegadaian Unit Layanan Gadai Syariah
Cabang Kusumanegara Yogyakarta”, Skripsi Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga,
Tahun 2005, Skripsi tidak dipublikasikan.



dalam mengadakan ketetapan atau istinbat hukum guna meninjau masalah

pemanfaatan barang gadai.'?

Sepengetahuan penulis, saat ini belum ada penelitian mengenai faktor
yang menyebabkan pihak pegadaian yang menanggung risiko, sehingga perlu

kiranya mengadakan penelitian dalam hal ini.

E. Kerangka Teoritik

Dalam pergaulan hidup ini, tiap-tiap orang mempunyai kepentingan
terhadap orang lain. Timbullah dalam pergaulan hidup ini hubungan hak dan
kewajiban. Setiap orang mempunyai hak yang wajib selalu diperhatikan orang lain
dan dalam waktu sama juga memikul kewajiban yang harus ditunaikan terhadap
orang lain. Hubungan hak dan kewajiban itu diatur dengan kaidah-kaidah hukum
guna menghindari terjadinya bentrokan antara berbagai kepentingan. Kaidah-
kaidah hukum yang mengatur hubungan hak dan kewajiban dalam hidup

bermasyarakat itu disebut hukum muamalat."?

Begitu pula saat seseorang membutuhkan untuk saling menutupi
kebutuhan dan saling tolong-menolong diantara mereka, maka Islam telah

memberikan kaidah-kaidahnya. Salah satunya adalah dalam hutang piutang. Islam

12 Jabir Yasir,“ Pemikiran Ulama Hanafiyah dan Syafi’iyah Tentang Pemanfaatan Barang
Gadai oleh Rahin dan Murtahin*, Skripsi Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, Tahun
2001, Skripsi tidak dipublikasikan.

3 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam),
(Yogyakarta: UII Press, 2000), him. 11-12.



10

memberikan perlindungan secara adil atas diri yang berhutang dan yang memberi
pinjaman, yaitu adanya pemberlakuan barang gadai sebagai jaminan.

Sebagaimana sabda Rasulullah:
My galeyaain 5 dal Jl g2 s 0elaladas il

Dalam Syari’at Islam masalah gadai hukumnya jaiz (boleh), hal ini

berdasarkan firman Allah:
oSimny (o | Jichu giia o A IS | 5223 ol 5 i e 23S )
1544)&‘6@3@&‘@3\6)1‘43#@

Ayat ini menguraikan tentang bolehnya melakukan gadai jika
bermuamalah tidak secara tunai dan hendaknya para saksi menyebutkan
kesaksiannya bila terjadi persengketaan antara kedua belah pihak yang melakukan

transaksi.

Dan apabila dari persengketaan tersebut ada pihak yang merasa dirugikan
antara kedua belah pihak, maka persoalan itu dikembalikan pada Allah SWT,

sebagaimana firman Allah:

¥ Muhammad Fuad Abdul Bagqiy, Al-Lu'lu’ wa al Marjan, (Dar lhya ‘al Kutub
al’Arabiyah, 1949), him. 250. Hadis Nomor 1033, Bab Ar-Rahn. Hadis diriwayatkan oleh As-
Syafii dan Ad-Daruquthni.

'> Al-Baqarah (2): 283.
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O aSia e W (gl 5 J g W) gradal 9 ) gandad ) 5ia ) (A La
o) 9 L () sie 55 Q1S O Jgma sl g ) (0 93 58 0 P (A e U
16 3, 515 cpuaad g pd &Y AW

Namun demikian persengketaan mengenai kebendaan dan haknya telah
telah diatur dalam hukum yang berhubungan dengan pergaulan hidup
bermasyarakat yang disebut hukum muamalah, di mana pelaksanaannya harus

berpegang terhadap prinsip-prinsip muamalah itu sendiri.

Dalam bermuamalah tersebut harus berpegang pada prinsip-prinsip hukum
Islam, diantaranya:

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain olah Al-Qur’an dan Hadis.

= Muamalah dilakukan atas dasar suka rela, tanpa mengandung unsur-
unsur paksaan.

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan
manfaat dan menghindarkan madharat dalam masyarakat.

4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan,
menghindari unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan

kesempatan dalam kesempitan.'”

' An-nisa’ (4) : 59

17 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), him. 15-
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Menurut Hukum Islam, gadai adalah perjanjian (akad) pinjam-meminjam
dengan menyerahkan barang sebagai tanggungan utang,'® dan dapat dijual

bilamana yang menggadaikannya tak membayarnya.

Namun benda tersebut fungsinya hanya sebagai benda saja dan barang itu
harus berada pada murtahin (yang menerima gadaian) sebagai barang amanat,
akan tetapi biaya pemeliharaan tetap menjadi tanggungan rahin (yang
menggadaikan).'® Maka dari itu barang gadai tidak boleh diambil manfaatnya baik
oleh pemilik barang maupun oleh penggadai, kecuali jika mendapat izin dari
masing-masing pihak yang bersangkutan, karena statusnya merupakan barang

amanat kepadanya.

Barang gadai adalah amanat ditangan penerima gadai, karena ia telah
menerima barang itu dengan ijin nasabah. Maka status amanat barang gadai
seperti amanat berupa barang yang disewakan. Jadi jika barang itu rusak diluar
kesalahan para pihak maka pihak pemegang gadai tidak wajib untuk menanggung

kerusakan barang gadai tersebut, sebagaimana Hadis Nabi SAW:

D et alle g daie Al aia y o8 dnlia (e 0aTN Gl

Apabila murtahin sebagai pemegang amanat itu telah memelihara marhin

dengan sebaik-baiknya sesuai dengan keadaan barang, tiba-tiba mengalami

'® Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, hlm. 123.
' Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam,(Jakarta: Rineka Cipta, 1992), him. 470.

% Al- Baihagi, as-Sunan al-Kubra, “Bab Maja’a Fi Ziyadah ar-Rahn”, (Beirut: tnp, 1325
H), VI: 39. Hadis Riwayat al-Baihagqi dari Said bin Musayyab.
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kerusakan atau hilang maka para ulama berbeda pendapat mengenai siapa yang
menanggung risiko barang gadai. Menurut ulama madzhab Hanafi murtahin yang
menanggung risiko sebesar harga barang yang minimum, dihitung mulai waktu
diserahkannya barang gadai kepada murtahin sampai hari rusak atau hilang.
Sedangkan ulama madzab Syafi’l dan Hanbali berpandapat bahwa murtahin tidak

menanggung risiko apapun.21

Dengan konsep tersebut penyusun tertarik untuk menjadikan pondasi
dalam penelitian ini. Selain landasan di atas penyusun juga menggunakan kaidah
ushul figh yakni maslahah mursalah, yang menurut ushul figh ialah suatu
kemaslahatan dimana syari’ tidak mensyariatkan suatu hukum untuk merealisir
kemaslahatan itu, dan tidak ada dalil yang menunjukkan atas pengakuannya atau

pembatalannya.”

Pada dasarnya setiap insan tidak diijinkan mengadakan suatu
kemadharatan baik berat maupun ringan terhadap dirinya atau terhadap orang lain.
Pada prinsipnya kemadharatan itu harus dihilangkan tetapi dalam menghilangkan

kemadharatan tersebut tidak boleh sampai menimbulkan kemadharatan lain.

*! Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam Tentang Riba, Utang Piutang, Gadai, (Bandung:
al-Maarif, 1993), hlm.53-54.

2 Abdul Wahhab Khallaf, /lmu Ushul Figh, alih bahasa Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib,
(Semarang: Dina Utama, 1994), him.116.
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F. Metode Penelitian

Karena skripsi yang penyusun tulis ini berbentuk penelitian lapangan yang

objeknya adalah faktor yang menyebabkan pihak pegadaian menanggung risiko

dalam perjanjian pinjam-meminjam uang di Perum Pegadaian Syariah Cabang

Kusumanegara Yogyakarta, maka penyusun menggunakan metode sebagai

berikut:

1.

Jenis penelitian

Maksudnya adalah bahwa kajian yang ada dalam skripsi ini
menggunakan jenis penelitian field research (penelitian lapangan)
yang dilakukan di Pegadaian Syariah Cabang Kusumanegara
Yogyakarta.
Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis yang bertujuan
menggambarkan masalah-masalah yang ada di lapangan,
menganalisa dan menginterpretasikannya dari data yang telah ada
tersebut. Dalam penelitian ini data diambil dan di susun dari apa
yang diperoleh di lapangan yang dalam hal ini adalah Pegadaian
Syariah Cabang Kusumanegara Yogyakarta.
Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah

yang dikaji, penyusun menggunakan teknik antara lain:
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a. Observasi
Adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang ada. Dalam menggunakan teknik observasi
yang terpenting adalah mengandalkan pengamatan dan ingatan
peneliti.
b. Wawancara
Yaitu mendapatkan informasi secara langsung dengan
mewawancarai pihak-pihak yang terkait, yaitu Manager
Cabang Pegadaian Syariah dan nasabah. Penelitian di
laksanakan pada tanggal 28 Mei 2008 — 9 Juni 2008.
c.  Data Dokumentasi
Yaitu dengan melihat dokumen-dokumen (arsip-arsip) catatan
penting pegadaian.
Pendekatan penelitian
Dalam penulisan skripsi penyusun menggunakan pendekatan
normatif. Pendekatan ini dimaksudkan untuk mendekati
permasalahan faktor yang menyebabkan pihak pegadaian
menanggung risiko, dan apakah masalah tersebut sudah benar atau
belum berdasarkan norma Hukum Islam.
Analisis Data
Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, data-data
tersebut akan penyusun analisa secara kualitatif, yaitu data-data

tersebut digambarkan dengan kata-kata atau kalimat-kalimat yang
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terpisah-pisah dan sistematis menurut kategorinya untuk

memperoleh kesimpulan.

Dalam menganalisis data-data skripsi ini penyusun menggunakan
metode berfikir induktif, yaitu proses berfikir yang bertitik tolak dari
pengetahuan yang bersifat khusus lalu ditarik kesimpulan yang bersifat umum.
Dimana data-data yang ditemui diuji, dievaluasi berdasarkan norma hukum
yang berlaku, dan setelah itu dilakukan penilaian terhadap hal tersebut dari

segi Hukum Islam.

. Sistematika Pembahasan

Bab pertama merupakan pendahuluan akan menguraikan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

Bab kedua mengenai tinjauan umum tentang konsep gadai dalam
Hukum Islam yang akan membahas pengertian dan dasar hukum gadai, syarat
gadai, batas perjanjian gadai, mekanisme pelaksanaan gadai, hak dan

kewajiban para pihak serta ganti ruginya.

Bab ketiga mengenai risiko barang jaminan gadai dan upaya

penanggungan risiko gadai yang membahas gambaran umum Perum
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Pegadaian Syari’ah, mekanisme peminjaman uang, risiko barang jaminan

gadai di Perum Pegadaian Syariah, upaya penanggungan risiko gadai.

Bab keempat mengenai analisis terhadap kebijakan penanggungan
risiko barang jaminan, yang membahas alasan-alasan penanggungan risiko dan

tanggung jawab barang jaminan gadai dan ganti ruginya.

Bab kelima merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dari
hasil penelitian dan pembahasan serta saran-saran dari penelitian ini untuk
kemajuan dan perkembangan dari Perum Pegadaian Syariah Cabang

Kusumanegara Yogyakarta ini.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Untuk mengakhiri Skripsi ini penyusun akan menarik bebrapa kesimpulan

yang merupakan tujuan akhir dari pembuatan Skripsi ini, dengan mengacu kepada

permasalahan yang telah dirumuskan. Kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Pihak yang menanggung risiko (kewajiban memikul kerugian) atas barang
jaminan yang hilang, rusak ataupun musnah selama barang gadai itu
berada di Perum Pegadaian adalah pihak Perum Pegadaian. Hal ini
dilakukan sebagai rasa tanggung jawab terhadap barang jaminan serta
tidak ingin mengecewakan pihak nasabah. Besar ganti rugi yang diberikan
kepada nasabah itu adalah sebesar 125% x harga taksiran barang gadai itu
tanpa disertai dengan barang gadai yang rusak,hilang atau musnah, atau
uang ganti ruginya itu sebesar 125% x beda taksiran barang yang hilang,
rusak ataupun musnah beserta bagian barang yang masih utuh. Dalam
memberikan ganti rugi ini pihak pegadaian tidak memberlakukan sejumlah
tarif seperti biaya asuransi, tetapi apabila ketika nasabah hendak menebus
barangnya terdapat kerusakan maka nasabah hanya diwajibkan untuk
melunasi hutangnya ditambah biaya ijarah setelah itu barulah diberikan
uang ganti rugi. Jadi dengan ketentuan tersebut maka pihak nasabah tidak

merasa terbebani.

63
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Kebijakan penanggungan risiko terhadap barang jaminan oleh pihak
pegadaian merupakan rasa tanggung jawab kepada nasabah tanpa
membebani nasabah dengan biaya tambahan seperti biaya asuransi, karena
dalam hukum islam sesuatu yang dapat merugikan kedua belah pihak yang
berakad harus dihindari. Jadi pada dasarnya kebijakan tersebut tidak

bertentangan dengan hukum Islam.

B. Saran

1.

Dari hasil penelitian ini penyusun ingin memberikan sedikit saran:

Lembaga Keuangan Syariah sebagai lembaga keuangan alternatif dan
Pegadaian Syariah merupakan satu di dalamnya perlu adanya pengawasan
yang ketat terhadap pelaksanaan pembentukan akad agar tidak
menyimpang dari prinsip-prinsip dasar muamalat Islam yang menolak

riba, penindasan, penipuan dan pemaksaan.

Sudah saatnya Unit Layanan Gadai Syariah dipisahkan dari manajemen
pegadaian konvensional agar lebih independen, bersih dan tidak tercampur

dengan unsur-unsur riba dalam penyertaan modal.



DAFTAR PUSTAKA

A. Al-Qur’an

Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, Semarang: CV. Al-Waah,
1971.

B. Kelompok Al-Hadis

Al-Baihaqi, As-Sunan al-Kubra, 10 jilid, Beirut: tnp, 1325 H.

Fuad Abdul Baqiy, Muhammad, A/-Lu’lu’ wa al Marjan, Dar Thya ‘al Kutub
al’ Arabiyah, 1949.

As-San’ani, Subulu as-Salam, Beirut: Dar al-Fikr

C. Kelompok Figh / Ushul Figh
A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006.
-------------------------- . Kaidah-Kaidah Hukum Islam, Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada, 1996.

At-Tariqi, Abdullah Husein, FEkonomi Islam Prinsip, Dasar dan Tujuan,
Yogyakarta Magistra Insania, 2004.

Abdurrahman, Asmuni, Qaidah-qaidah Figih (Qawaidul Fighiyah), Jakarta:
Bulan Bintang, 1976.

Asyur, Ahmad Isa, Figih Islam Praktis Bab Muamalah, Solo: CV. Pustaka
Mantiq, 1995

Basyir, Ahmad Azhar, Asas-Asas Muamalah (Hukum Perdata Islam),
Yogyakarta: UII Press, 2000.

. Hukum Islam Tentang Riba, Utang Piutang, Gadai,
Bandung: al-Maarif, 1993,

Chuzaimah T. Yanggo dan Anshari, Hafizh, Problematika Hukum Islam
Kontemporer, Jakarta: LISK, 1997.

65



66

Doi, Abdur Rahman 1., Muamalah, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996.

Jabir El-Jazairi, Abu Bakar, Pola Hidup Muslim, Minhajul Muslim, Muamalah,
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1991.

Khallaf, Abdul Wahhab, /lmu Ushul Figh, alih bahasa Moh. Zuhri dan Ahmad
Qarib, Semarang: Dina Utama, 1994,

Muh. Anwar, Figh Islam, Muamalah, Munakahat, Faraidl, Jinayat ( Hukum
Perdata dan Pidana) Beserta Kaidah-kaidah Hukumnya, cet. ke-2,
Bandung: Al-Ma’arif, 1979.

Muhammad dan Hadi, Sholikul, Pegadaian Syariah, Jakarta: Salemba Diniyah,
2003.

Munandar, Anwar, “Akad Ar-Rahn Pada Pegadaian Syariah Cabang
Kusumanegara Yogyakarta”, Skripsi Mahasiswa Fakultas Syariah UIN
Sunan Kalijaga, Tahun 2005.

Nurhayati, Susi, "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Lelang Barang Jaminan di
Perum Pegadaian Syariah Cabang Kusumanegara Yogyakarta", Skripsi
Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun
2005.

Pasaribu dan Surawardi K Lubis, Chairuman, Hukum Perjanjian Dalam Islam,
Cet. ke-I, Jakarta: Sinar Grafika, 1994,

Rasjid, Sulaiman, Figh Islam (Hukum Figh Lengkap), Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1994.

Suhendi, Hendi, Figh Muamalah, Jakarta: Raja Grafindo persada, 2005.

Sudarsono, Heri, Bank dan lLembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Ilustrasi,
edisi II, cet. ke-1, Yogyakarta: EKONISIA, 2003.

Sabiq, Sayyid, Figh as-Sunnah, Beirut: Dar al-Fikr, 1981.

Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992

T. M. Ash-Shiddieqy, Hukum Figh Islam, cet. ke-4, Jakarta: Bulan Bintang, 1970.
Yasir, Jabir, "Pemikiran Ulama Hanafiyah dan Syafi’iyah Tentang Pemanfaatan

Barang Gadai oleh Rahin dan Murtahin", Skripsi Mahasiswa Fakultas
Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2001.



67

Zuhdi, Masjfuk, Masail Fighiyah (Kapita Selekta Hukum Islam), Jakarta: PT.
Toko Gunung Agung, 1997.

D. Kelompok Lain-lain

Yunus, Mahmud, Kamus Arab-Indonesia, Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1989.
Subekti R, Pokok-Pokok Hukum Perdata, cet. ke-6, Jakarta: PT. Intermasa, 1995.

----------------- . Kitab Undang-undang Hukum Perdata, Jakarta: PT. Pradnya
Paramita, 2004.





